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XIII. PENUTUP 

13.1. Kesimpulan 

1. PT. Perkebunan Nusantara I Regional 5 merupakan salah satu 

perusahaan yang berfokus pada bidang Perkebunan, salah satunya 

adalah produksi bubuk teh hitam 

2. Struktur organisasi yang dilakukan di PTPN I Regional 5 adalah 

struktur multidivisional 

3. Bahan baku yang digunakan adalah pucuk daun teh hitam yang 

dipetik langsung dari Kebun Teh Wonosari, Kebun Sirah 

Kencong, Kebun Gebug Lor, dan Kebun Gambir 

4. Proses pengolahan teh hitam di Pabrik Teh Wonosari dilakukan 

dengan metode CTC meliputi penerimaan pucuk daun teh, 

pelayuan, pengayakan, penggilingan, fermentasi, pengeringan, 

sortasi, dan pengemasan 

5. Bubuk teh hitam yang diprdouksi di PTPN I Regional 5 

diklarifikasi menjadi tiga mutu meliputi mutu I (BP1, PF1, PD, 

D1, Fann), mutu II (D2), dan mutu III (BMC) 

6. Pengemasan bubuk teh hitam PTPN I dilakukan dengan kemasan 

papersack untuk bubuk teh mutu I dan II dan karung plastik untuk 

bubuk teh mutu III  

7. Pengendalian mutu oleh Pabrik Teh Wonosari di PTPN I Regional 

5 berpedoman pada sistem manajemen ISO 9001:2015, GMP, 

HACCP, SSOP, dan SOP dalam produksi teh hitam dengan 

sertifikasi halal 

13.2. Saran 

1. Sanitasi lingkungan, mesin, dan alat selama proses pengolahan 

sebaiknya lebih diperhatikan karena dapat menyebabkan 

kontaminasi pada bubuk teh hitam 

2. Sanitasi pekerja belum diterapkan sepenuhnya seperti pemakaian 

alat pelindung diri dan pakaian pekerja 
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